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Abstract

The first occurrence of fake news or hoaxes can be traced back to early history, as
explained in Surah al-A'raf verse 20 in the Qur'an. At that time, the Prophet Adam
was tempted by Satan to consume the fruit of khuldi. Today's modern era is
characterized by the use of technology to support daily activities. An example is the
use of communication tools such as mobile phones or smartphones. Social media in
Indonesia has the potential to be a huge means of information. The formulation of
the problem in this study discusses how ethics in social media, focusing on the hadith
of the Prophet. The purpose of this research is to discuss the ethical aspects of social
media contained in the hadith of the Prophet. This research is a qualitative study and
a library research. The method used in this study is a descriptive analysis method.
The data sources used in this study are divided into two types, namely primary
sources and secondary sources. Communication ethics in the context of social media,
which is reflected from an Islamic perspective, has several principles that are based
on the Quran and Hadith. Some of these principles include upholding honesty and
providing valid information, as well as avoiding the spread of fake news (hoaxes).
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Abstrak

Peristiwa pertama munculnya berita palsu atau hoax dapat ditelusuri kembali ke
sejarah awal, sebagaimana dijelaskan dalam Surat al-A'raf ayat 20 dalam al-Qur'an.
Pada saatitu, Nabi Adam tergoda oleh setan untuk mengonsumsi buah khuldi. Zaman
modern saat ini ditandai oleh penggunaan teknologi sebagai pendukung aktivitas
sehari-hari. Contohnya adalah penggunaan alat komunikasi seperti handphone atau
smartphone. Media sosial di Indonesia memiliki potensi sebagai sarana informasi
yang sangat besar. Rumusan masalah dalam penelitian ini membahas bagaimana
etika dalam bermedia sosial, dengan fokus pada hadis Nabi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendiskusikan aspek etika dalam bermedia sosial yang terdapat dalam
hadis Nabi. Penelitian ini merupakan kajian kualitatif dan studi kepustakaan (library
research). Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah metode deskriptif analisis.
Sumber data yang digunakan pada penilitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu
sumber primer dan sumber sekunder. Etika komunikasi dalam konteks media sosial,
yang tercermin dari perspektif Islam, memiliki beberapa prinsip yang berprinsip
pada Al-Quran dan Hadis. Beberapa prinsip tersebut antara lain adalah menjunjung
kejujuran dan memberikan informasi yang valid, menghindari penyebaran berita
palsu (hoax).

Kata kunci: Etika, Media Sosial, Hadis

Pendahuluan

Evolusi kehidupan manusia pada masa kini menunjukkan kecanggihan yang
luar biasa, dengan kemunculan berbagai teknologi baru yang bertujuan
mempermudah berbagai kebutuhan manusia (Rosana, 2010). Era ini dikenal
sebagai era digital karena banyaknya inovasi teknologi yang terus bermunculan.
Perkembangan yang signifikan terlihat pada bidang teknologi informasi dan
komunikasi pada abad ke-21 (Purba et al.,, 2021). Fenomena tersebut tidak hanya
terjadi di Indonesia, namun juga di seluruh dunia, yang mengaku bahwa kemajuan
tersebut melalui semakin mudahnya akses internet bagi berbagai kalangan. Fasilitas
akses yang semakin mudah ini menjadikan teknologi ini sebagai kebutuhan pokok
bagi individu, memberikan manfaat yang bervariasi dalam kehidupan sehari-hari
(Al Farouqy & Ridla, 2022).

Salah satu kemudahan yang ditemui dalam era digital saat ini adalah
kemudahan seseorang dalam mengakses semua jenis informasi, baik melalui media
berita digital maupun media sosial (Al Farouqy & Ridla, 2022). Zaman modern saat
ini ditandai oleh penggunaan teknologi sebagai pendukung aktivitas sehari-hari.
Contohnya yaitu gadget seperti handphone atau smartphone. Gadget pada zaman
sekarang semakin maju, sehingga jejak digital apapun yang dilakukan orang setiap
masyarakat dapat tersimpan dan terekam dalam data. Dengan perkembangan
smartphone yang sangat pesat, hal ini sudah pasti dimanfaatkan oleh perusahaan-
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perusahaan yang mahir dalam bidang aplikasi, khususnya yang berkaitan dengan
jaringan komunikasi dan media sosial (Al-Ayyubi, 2019).

Di antara platform jejaring sosial dan berbagi seputar informasi yang banyak
sekali digunakan oleh masyarakat adalah Instagram. Aplikasi ini berperan sebagai
platform berbagi gambar, memungkinkan penggunanya untuk mengambil gambar,
memakai filter yang sudah ada, dan berbagi hasilnya ke seluruh platform media
sosial, khususnya pada akun Instagram pengguna (Krismasakti, 2019). Salah satu
ciri khas Instagram adalah kemampuannya untuk memotong foto menjadi format
persegi, menciptakan tampilan yang mirip dengan kamera Kodak Instamatic dan
Polaroid. Interaksi dalam Instagram tidak jauh berbeda dengan jejaring sosial dan
berbagi informasi lainnya. Pengguna dapat memberikan komentar pada postingan
gambar yang diunggah oleh pemilik akun pribadi atau administrator akun grup.
Dalam unggahan gambar atau cerita tersebut, interaksi antara pemilik akun dan
teman-teman dalam Instagram dapat berlangsung melalui balas komentar antar
sesama pengguna (Dewi, 2019).

Media sosial di Indonesia memiliki potensi sebagai sarana informasi yang
sangat besar. Masyarakat umumnya menggunakan berbagai jenis media sosial,
seperti penggunaan media WhatsApp, Instagram, Facebook, Twitter, Line, dan
platform lainnya (Supriatna, 2023).

Sebagai seorang Muslim yang berlandasan Al-Qur'an sebagai landasan
pertama dalam berkehidupan, diharapkan untuk menggunakan Al-Qur’an dengan
bijak dan pintar. Dalam konteks Islam, etika bermedia sosial harus selaras dengan
prinsip-prinsip syariat, menitikberatkan pada unsur-unsur yang bersifat Islami,
termasuk penggunaan bahasa yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Komunikasi
yang sesuai dengan ajaran Islam mencakup seluruh aspek keyakinan (Iman), hukum
(Islam), dan perilaku baik (Ihsan). Dengan demikian, praktik etika bermedia sosial
yang sesuai dengan prinsip-prinsip ini akan berjalan lancar tanpa menimbulkan
perselisihan antar sesama (Jumriani et al., 2022).

Rumusan masalah dalam penelitian ini membahas bagaimana etika dalam
bermedia sosial, dengan fokus pada hadis Nabi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendiskusikan aspek etika dalam bermedia sosial yang terdapat dalam hadis Nabi.
Keuntungan dari penelitian ini dapat dilihat dalam dua dimensi, yaitu teoretis dan
praktis. Dari segi teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi sebagai studi dalam
ilmu hadis. Sementara itu, dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat
sebagai pengetahuan yang berkaitan dengan akhlak atau etika dalam konteks etika
bermedia sosial, dilihat dari perspektif hadis.
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Metode

Penelitian ini merupakan kajian kualitatif dan studi kepustakaan (library
research). Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, yakni mendeskripsikan terlebih dahulu teks hadis tentang etika bersosial
media seorang muslim, kemudian menguraikan analisisnya secara kritis sampai
kepada kontekstualisasi hadis. Secara spesifik, penelitian ini mengadopsi
pendekatan analisis deskriptif, yang mencakup pemahaman dari berbagai aspek
kajian ilmu hadis. Pendekatan ini kemudian secara objektif menganalisis hadis-
hadis yang memiliki konsep serupa.

Pengidentifikasian hadis dalam penelitian ini dilakukan melalui metode
analisis syarah hadis dan korelasi antara hadis. Analisis syarah hadis digunakan
sebagai upaya penafsiran hadits untuk mempermudah pemahaman makna yang
terkandung, sebagaimana tafsir pada Al-Qur'an.

Dokumen atau literatur yang dipakai oleh peneliti sebagai sumber data
melibatkan karya ilmiah seperti buku, artikel, makalah, dan sejenisnya yang
memiliki relevansi dengan permasalahan yang sedang dibahas. Data tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori, yakni data primer dan data sekunder.

1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data utama yang berasal dari berbagai referensi atau sumber
yang memberikan informasi secara langsung dari sumber aslinya (Silalahi,
2017). Dalam penelitian kali ini, penulis menggunakan kitab hadis al-Jami‘ al-
Kabir Sunan al-Tirmiziy dan al-Jami‘ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umtir
Rasul Allah Salla Allah ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyamih untuk dijadikan
sumber primer.

2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh dari sumber-sumber lain
yang masih terkait dengan masalah penelitian dan memberikan interpretasi
terhadap data dari sumber primer (Silalahi, 2017). Data sekunder yang
digunakan penulis pada penelitian ini berupa buku-buku pengetahuan, buku-
buku hadis terjemah, artikel ilmiah dan sumber lain yang berkorelasi dengan
penelitian ini.

Penulis menggunakan metode dokumentasi dalam pengumpulan data.
Metode dokumentasi mengacu pada proses mencari data tentang variabel atau hal-
hal tertentu dengan buku-buku, jurnal, majalah, surat kabar, dan sumber lain yang
dianggap sebagai representatif, relevan, dan mendukung untuk fokus penelitian.
Tujuan dari metode ini adalah untuk mendapatkan jawaban yang dapat
dipertanggungjawabkan terhadap permasalahan yang telah dirumuskan. Dokumen
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yang sudah didapatkan akan dianalisis, dibandingkan, dan disatukan untuk
membentuk hasil kajian yang sistematis, komprehensif, dan utuh. Dalam proses
pengumpulan data ini, penulis menggunakan aplikasi maktabah syamilah untuk
mempermudah pencarian hadis-hadis Sahih al-Bukhariy dan Sunan al-Tirmiziy.

Analisis data memegang peranan penting dalam penelitian karena melalui
proses ini, temuan substantif dan formal dapat dihasilkan. Pada dasarnya, analisis
data merupakan proses yang melibatkan pengorganisasian, pengurutan,
pengelompokan, memberikan kode/tanda, dan mengkategorikan data untuk
mendapatkan hasil yang relevan dengan fokus atau masalah yang ingin diatasi.

Pada penelitian ini, pendekatan analisis data yang dipakai adalah content
analysis atau analisis isi yang lebih terfokus pada tinjauan pustaka. Dengan
menggunakan pendekatan ini, memungkinkan perbandingan antara satu buku
dengan buku lain dalam bidang yang sama, baik dari segi waktu, gaya penulisan,
maupun standar kualitasnya dalam mencapai tujuan sebagai materi yang
dipersiapkan untuk masyarakat atau kelompok masyarakat tertentu.

Menurut Weber, dalam buku "Metode Penelitian Kualitatif" yang ditulis oleh
Imam Gunawan, kajian isi (content analysis document) dapat dijelaskan sebagai
suatu metodologi penelitian yang menggunakan serangkaian prosedur untuk
mengambil kesimpulan yang valid dari suatu buku atau dokumen (Gunawan &
Hasanah, 2019).

Kajian Teori

Asal-usul kata "etika" secara etimologis berasal dari kata ethos dalam bahasa
Yunani. Kata ethos dalam bentuk tunggal memiliki berbagai makna, seperti
lingkungan sehari-hari, tanah lapang, rutinitas, tradisi, moral, perasaan, dan pola
pikir. Secara kolektif, "ta etha" merujuk pada norma-norma kebiasaan. Dalam
perspektif filsafat, etika mengacu pada disiplin ilmu yang mempelajari tindakan-
tindakan yang umumnya dilakukan atau ilmu tentang norma-norma kebiasaan
(Dewi, 2019).

Dalam [slam, etika dianggap sebagai elemen terpenting dalam misi kenabian
setelah al-Tauhid, yaitu keyakinan akan keesaan Allah SWT. Rasulullah SAW pernah
menyampaikan, "Sesungguhnya, aku diutus oleh Allah SWT ke bumi ini untuk
menyempurnakan akhlak manusia." Etika juga dikenal sebagai filsafat praktis yang
menjadi bagian integral dalam pemikiran Islam klasik (Edimizwar, Syabuddin,
2023). Representasi batin yang mengartikan aspek kejiwaan disebut sebagai akhlak
atau moral. Secara umum, tujuan etika adalah agar memahami paradigma
seseorang. Oleh karenanya, dorongan agar berperilaku baik merupakan bagian
integral dari etika, tetapi hal ini hanya dapat tercapai dengan baik jika didasarkan
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pada keinginan dan dasar moral yang bersih dari manusia itu sendiri (Supriatna,
2023).

Perkembangan etika memiliki dampak yang signifikan pada kehidupan
manusia. Etika berperan dalam memberikan arah bagi manusia dalam menjalani
kehidupan sehari-hari melalui serangkaian tindakan (Lumbanraja, 2022). Ini
berarti bahwa etika membimbing manusia untuk mengambil sikap dan bertindak
dengan tepat dalam menjalani kehidupan. Pada dasarnya, etika membantu manusia
dalam membuat keputusan mengenai tindakan yang harus dilakukan dan
pemahaman bersama. Etika dapat diterapkan dalam semua aspek kehidupan,
sehingga dapat diuraikan menjadi beberapa bagian yang sesuai dengan berbagai
aspek atau sisi kehidupan manusia (Astajaya, 2020)

Hadis Mengenai Etika Bermedia Sosial

Dalam penelitian kali ini, agar semua pembahasan mengenai etika bermedia
sosial terbahas, pendekatan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
menggabungkan dua hadis. Pertama, hadis mengenai berita bohong (hadis no. 1),
dan kedua, hadis yang menyoroti aspek etika (hadis no. 2). Berikut adalah formulasi
redaksi dari kedua hadis tersebut:
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Diriwayatkan oleh al-Uwaysi, yang meriwayatkan dari Ibrahim, dari Salih,
dari Ibn Syihab. Dan diriwayatkan oleh Hujjaj, yang meriwayatkan dari Abd Allah ibn
‘Umar al-Numayri, yang meriwayatkan dari Yiinus. Beliau berkata, “Saya mendengar
al-Zuhriy berkata: Saya mendengar ‘Urwah ibn al-Zubair, Sa‘id ibn al-Musayyib,
Algamah ibn Qais, dan Ubaidullah ibn ‘Abd Allah meriwayatkan hadis ‘Aisyah istri
Nabi Saw, ketika orang-orang yang menuduh palsu mengatakan apa yang mereka
katakan. Allah menyatakan dia tidak bersalah, dan masing-masing dari mereka
meriwayatkan sebagian dari hadis tersebut. Maka Nabi Saw berdiri dan meminta
maaf kepada ‘Abd Allah ibn Ubay. Usaid ibn Hudair berdiri dan berkata kepada Sa’ad
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ibn ‘Ubadah, 'Demi sumpah Allah, kami akan membunuhnya”(Bukhariy, 1422, no.
4381)
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Diriwayatkan oleh Muhammad ibn Abd Allah ibn Numair, yang
meriwayatkan dari Abt Mu‘awiyah dan Waki‘. Mereka berkata: Diriwayatkan oleh
al-A'masy. Dan diriwayatkan oleh Abu Kurayb yang meriwayatkan dari Abu
Mu‘awiyah. Al-A'mash meriwayatkan dari Saqiq, dari ‘Abd Allah, yang berkata:
Rasulullah Saw bersabda, Pegang teguh kebenaran, karena sesungguhnya kejujuran
itu membawa pada kesalehan, dan kesalehan itu membawa ke surga. berkata jujur
dan memperjuangkan kebenaran hingga ia dicatat di sisi Allah sebagai orang yang
jujur. Waspadalah terhadap kebatilan, karena sesungguhnya kebatilan itu
membawa keburukan, dan keburukan itu membawa ke neraka. Seseorang yang
terus-menerus berdusta dan berjihad di kebatilan hingga ia tercatat oleh Allah
sebagai pembohong (Bukhariy, 1422, no. 5629; Ibn al-Hajjaj, 1955, no. 4721; Ibn
Hanbal, 1995, no. 3456; Tirmiziy, 1996, no. 1894).

Salah satu aspek yang sangat esensial dalam pemahaman yang baik terhadap
sunah adalah melalui penyesuaian antara berbagai hadis sahih yang secara redaksi
nampak seolah-olah saling bertentangan, demikian pula dengan substansi
maknanya yang pada awalnya tampak berbeda. Semua hadis tersebut sebaiknya
dikumpulkan, masing-masing dinilai dengan proporsi yang tepat, sehingga dapat
digabungkan tanpa saling bertentangan, melainkan saling melengkapi. Dalam
situasi di mana terdapat hadis yang bertentangan, maka dapat diambil dua kriteria
penolakan. Pertama, jika tidak memungkinkan untuk mencapai keselarasan di
antara keduanya. Jika kedua hadis dapat diselaraskan tanpa dipaksa, maka tidak
perlu menolak salah satunya. Kedua, hadis yang dijadikan dasar utama sebaiknya
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bersifat mutawatir apabila ingin menyatakan bahwa hadis yang bertentangan
dianggap ditolak. (Al-Ayyubi, 2019).

Dalam upaya mencari hadis yang sejalan dengan tema tersebut, seperti yang
telah dijelaskan, formulasi hadis mengenai etika bermedia sosial dalam perspektif
hadis ini memiliki variasi yang mendukung satu sama lain, dan penulis
mengkategorikannya ke dalam dua aspek. Pertama, keunggulan terletak pada
berbicara atau menyampaikan informasi dengan jujur. Kedua, akibat dari kejujuran
dan kebohongan (Al-Ayyubi, 2019).

Di bawah ini merupakan kumpulan hadis-hadis yang relate dengan isu-etika
dan fenomena penyebaran berita palsu, dengan harapan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih akurat di kemudian hari.

A. Keunggulan Berbicara atau Menyampaikan Informasi secara Jujur
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Diriwayatkan oleh ‘Abd Allah ibn Humaid yang berkata: ‘Abd al-Razzaq
mengabarkan kepada kami, yang berkata: Ma‘mar mengabarkan kepada kami dari
al-Zuhriy, dari ‘Abd Allah ibn Ka‘ab ibn Malik, dari bapaknya, yang berkata: “Aku
tidak ketinggalan dari Rasulullah Saw dalam setiap ekspedisi yang dilakukannya,
sejak saya masuk Islam hingga Perang Tabuk, kecuali Perang Badar, Nabi Saw tidak
mencela siapa pun yang ikut serta dalam perang tersebut. Badar, tapi aku
melewatkannya. Quraisy keluar dengan membawa barang-barangnya untuk
membalas harta benda mereka, sehingga mereka bertemu secara tak terduga,
seperti yang difirmankan oleh Allah Swt. Demi Allah, peristiwa yang paling mulia
disaksikan oleh Rasulullah Saw di antara manusia adalah Perang Badar. Seandainya
aku hadir pada saat Perang Badar, namun aku melewatkannya karena aku telah
membuat perjanjian pada malam 'Agabah, di mana kita berjanji setia kepada Islam.
Setelah itu, saya tidak melewatkan ekspedisi apa pun bersama Nabi Saw hingga
Pertempuran Tabuk, yang merupakan ekspedisi terakhir yang diikutinya. Nabi Saw
mengumumkan kepada orang-orang untuk mempersiapkan perjalanan, dan dia
menyebutkan peristiwa perjalanan itu secara rinci. Dia berkata: 'Saya berangkat
menemui Nabi Saw, dan menemukannya sedang duduk di masjid dengan orang-
orang Muslim di sekitarnya. Dia menerangi tempat itu seperti kecerahan bulan.
Kapanpun dia senang dengan sesuatu, wajahnya akan bersinar. Aku duduk di
hadapannya dan dia berkata, 'Bergembiralah wahai Ka‘ab ibn Malik! Kabar baik
untukmu tentang hari terbaik yang datang kepadamu sejak ibumu melahirkanmu.'
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Aku bertanya, 'Apakah itu darimu atau dari Allah?' Dia berkata, 'Tidak, melainkan
dari Allah.' Kemudian dia membacakan ayat: 'Allah telah mengampuni Nabi, kaum
Muhajirin, dan kaum Ansar yang mengikutinya di masa kesusahan..." (Quran 9:117).
Dia berkata: 'Dan Dia juga telah mengampuni kamu." Aku berkata, 'Ya Rasulullah,
sebagai rasa syukur kepada Allah, aku akan menyumbangkan seluruh hartaku
sebagai sedekah, dan aku tidak akan menyimpan apa pun untuk diriku sendiri
kecuali yang penting untuk keluargaku." Nabi Saw bersabda, 'Simpanlah sebagian
dari hartamu, karena itu lebih baik bagimu.” Dalam hadis ini, Ka‘ab ibn Malik
berbicara tentang penyesalannya karena melewatkan Pertempuran Badar,
partisipasinya yang terus menerus dalam ekspedisi Nabi hingga Perang Tabuk, serta
pengampunan dan bimbingan yang diterimanya dari Allah (Tirmiziy, 1996, p. 429).
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Muhammad ibn Ma‘dan ibn ‘Isa memberitahukan kami, beliau berkata: Al-
Hasan Ibn Aynaq memberitahu kami, Ma‘qil al-Zuhr memberitahu kami. Dikatakan
bahwa ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abd Allah memberitahuku. Ibn Ka‘ab berkata: Aku
mendengar Abii Ka‘ab Ibn Malik berkata: Aku berkata, ya Rasulullah, bahwa Allah
Swt hanya menyelamatkan aku dengan kejujuran, dan bahwa itu adalah bagian dari
taubatku bahwa aku dari seluruh uangku. bersedekah kepada Allah dan kepada
Rasul-Nya, Nabi Muhammad Saw bersabda: “Simpanlah sebagian uangmu, karena
itu lebih baik bagimu.” Maka aku berkata: Aku akan menyimpan bagianku di
Khaybar (Tirmiziy, 1996, p. 30).

B. Akibat dari Kejujuran dan Kebohongan
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Abt Misa al-Ansariy menceritakan kepada kami, dia berkata: ‘Abd Allah ibn
Idris menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami,
atas wewenang Burayd ibn Abi Maryam, Atas wewenang Abi al-Hawra al-Sadiy, dia
berkata: Saya berkata kepada al-Hasan ibn ‘Ali: “Apa yang telah kamu pelajari dari
Rasulullah, semoga Tuhan memberkatinya dan memberinya kedamaian? Dia
berkata: Saya belajar dari Rasulullah, semoga Tuhan memberkati dia dan
memberinya kedamaian, “Tinggalkan apa yang membuatmu ragu untuk apa yang
tidak membuatmu ragu, karena kejujuran adalah ketenangan, dan kebohongan
adalah keraguan (Tirmiziy, 1996, p. 130).
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Ibn Salam meriwayatkan kepada kami, Isma‘ll ibn Ja'far meriwayatkan
kepada kami, atas wewenang Abiu Suhail Nafi’ ibn Malik ibn Abi ‘Amir, atas
wewenang ayahnya, atas wewenang Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. Dan
rahmat Allah besertanya, bersabda: Tanda-tanda orang munafik adalah tiga hal: jika
dia berbicara maka dia berdusta, jika dia janji dia ingkar akan janji tersebut, dan jika
dia dipercaya maka dia berkhianat (Bukhariy, 1422, p. 21).

Pembahasan

Peristiwa pertama munculnya berita palsu atau hoax dapat ditelusuri
kembali ke sejarah awal, seperti yang telah tertulis dalam Surat al-A'raf ayat 20
dalam al-Qur'an (Wahyudi, 2022). Pada saat itu, Nabi Adam tergoda oleh syaitan
untuk mengonsumsi buah khuldi. Setan menyesatkan mereka dengan mengatakan
bahwa Allah hanya memerintahkan untuk menjauhi pohon tersebut tanpa melarang
untuk memakannya. Akibatnya, Nabi Adam dan Siti Hawa mengonsumsi buah
tersebut, mengakibatkan terbukanya aurat mereka dan menyadari bahwa setan
telah memberikan informasi yang salah. Allah kemudian menjadi marah pada
mereka, dan sebagai hasilnya, Nabi Adam dan Siti Hawa dikirim ke bumi dan
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dipisahkan untuk waktu yang lama. Selama masa pencarian mereka untuk bersatu
kembali, mereka memohon ampun kepada Allah dan menyesali perbuatan mereka.

Pada masa zaman Nabi, peristiwa hoaks yang paling kontroversial adalah
tuduhan palsu terhadap Siti ‘Aisyah yang dituduh berzina dengan ‘Abd Allah ibn
‘Ubay, sebagaimana tercatat di dalam hadis yang disampaikan oleh al-Imam al-
Bukhari (hadis yang telah dijelaskan sebelumnya). Pada saat itu, masyarakat Arab
dikenal dengan sistem patriarki di mana perempuan terbatas pada wilayah
domestik seperti dapur, tempat tidur, dan sumur (Faiz, 2021). Oleh karena itu,
perempuan pada masa itu umumnya tidak memiliki kebebasan untuk bersosialisasi
di luar rumah, dan keberangkatan seorang perempuan tanpa didampingi oleh
muhrim dianggap sebagai perilaku yang tabu oleh masyarakat pada masa nabi (Hag,
2021). Siti 'Aisyah sendiri menyampaikan peristiwa tersebut secara langsung,

seperti yang terdokumentasi dalam kitab Asbab al-Nuzul yang ditulis oleh al-Suyuti:

Nabi memiliki kebiasaan mengundi istri-istrinya ketika hendak berangkat perang
untuk menentukan siapa yang akan ikut. Pada saat perang, aku mendapat bagian untuk
mengikuti perang berdasarkan hasil undian. Oleh karena itu, aku ikut serta dalam
ekspedisi tersebut. Ketika perintah untuk berhijab (menutup diri bagi istri Nabi)
dikeluarkan, aku diangkut menggunakan kendaraan dan ikut serta dalam perjalanan
perang. Dalam perjalanan kembali, aku berhenti di suatu lokasi yang berdekatan
dengan Madinah. Diberi izin untuk berkendara sendiri, aku melanjutkan perjalanan
sendiri. Ketika rombongan tentara lainnya akan berangkat, aku meraba bagian dadaku

dan menyadari bahwa ikatan kalungku yang terbuat dari tulang telah mengalami

kerusakan. Aku turun dari kendaraan dengan tujuan mencari kalung tersebut yang

hilang, namun sayangnya, rombonganku berangkat tanpaku. Sementara aku mencari
kalung, sukduf tempat tinggalku berjalan tanpa isinya, dan mereka menyangka aku
masih berada di dalamnya. ‘Aisyah menjelaskan bahwa tubuhnya saat itu masih ringan

dan tidak berlemak, karena dia hanya makan sedikit. Oleh karena itu, tidak asing lagi

jika banyak sekali orang yang menyangka bahwa dia belum naik kendaraan. Mereka

kemudian pergi tanpanya dan meninggalkannya. Siti ‘Aisyah akhirnya mendapati

kalungnya di lokasi di mana rombongan tentara telah pergi, dan kemudian dia kembali
mengejar rombongannya. Meskipun ia berteriak-teriak untuk memanggilnya, namun
tidak ada jawaban. Aisyah berencana untuk menetap dan berharap kepada mereka
akan segera kembali menjemputnya setelah menyadari kehilangannya. Ketika ‘Aisyah
tinggal di tempat itu, ia merasa ngantuk kemudian akhirnya tertidur. Ketika itu, ada
seorang tentara yang bernama Safwan ibn Ma'tal sedang memeriksa pasukannya dan
melihat seseorang tertidur. Safwan mencoba memastikan identitasnya dan menyadari

bahwa itu adalah ‘Aisyah (As-Suyuti, 2014).

Pemberitaan bohong ini sangat mengkhawatirkan Nabi Muhammad. Tidak
hanya itu, Nabi menunggu wahyu yang tidak kunjung datang sebagai jawaban
terhadap peristiwa yang sangat luar biasa tersebut. Kemudian pada akhirnya, Allah
memberikan wahyu kepada Nabi Muhammad SAW, dan pesan yang terkandung di
dalam wahyu itu menjelaskan bahwa ‘Aisyah dan orang yang dituduh bersamanya
sudah Allah bebaskan dari tuduhan berzina. Artinya, keduanya dinyatakan tidak
bersalah dan terbebas dari fitnah yang dihadapi (Al-Ayyubi, 2019).
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Mengadopsi konsep yang diperkenalkan oleh Syuhudi Ismail dalam
menafsirkan sunnah Nabi, kita dapat menyadari bahwa pemahaman terhadap
sunnah Nabi tidak sekadar terbatas pada teks saja. Lebih jauh lagi, pemahaman ini
melibatkan dialog dengan konteks yang sedang berkembang pada zaman tertentu.
Ini menegaskan bahwa isi hadis Nabi bisa bersifat universal, temporal, dan lokal
secara bersamaan (Al-Ayyubi, 2019). Dengan melakukan analisis, kita dapat
mengidentifikasi makna tekstual dari hadis dan relevansinya dengan konteks
sejarah pada masa hidup Nabi. Selanjutnya, makna-makna tersebut dapat
diabstraksikan sehingga mencakup makna universal yang terkandung dalam hadis.

Penyajian informasi yang tidak sesuai dengan realita telah terjadi dari sejak
penciptaan manusia. Bahkan, dalam periode zaman nabi, situasi semacam ini juga
pernah ada. Dari sini dapat disimpulkan bahwa kemungkinan adanya informasi
yang tidak sesuai dengan fakta akan semakin berkembang selama manusia masih
ada (Ariyadri, 2019). Hal ini disebabkan oleh sifat manusia yang cenderung tidak
terlepas dari kecenderungan untuk berbohong. Dari kejadian-kejadian di mana
informasi tidak sesuai dengan fakta, diperlukan klarifikasi yang menegaskan
ketidakbenaran informasi tersebut. Tanpa adanya klarifikasi, informasi yang keliru
tersebut berpotensi untuk menyebar dan diyakini oleh orang yang mendengarnya
(Baihaki, 2020).

Saat ini, terlihat pergeseran dalam penyebaran pemberitaan bohong atau
informasi palsu dari cara yang digunakan pada masa lalu. Pada masa dahulu,
pemberitaan bohong tersebar melalui komunikasi lisan ke lisan. Namun, dalam
konteks zaman sekarang, fenomena semacam itu terjadi melalui tulisan, khususnya
melalui framing-framing yang diungkapkan di media sosial dan platform daring.
Meskipun beroperasi di lingkungan yang tidak sama, akibat dari hoax di media sosial
setara dengan akibat di dunia fisik, yaitu menyebabkan kegelisahan. Oleh karena itu,
setiap kali muncul hoax di media sosial, harus ada klarifikasi untuk memastikan
bahwa masyarakat menyadari terkait informasi tersebut bersifat palsu (Mustika,
2018).

Penyebaran informasi palsu, baik dari masa nabi hingga saat ini, jelas tidak
dapat dibenarkan dari segi etika. Menyampaikan informasi secara jujur dan sesuai
dengan fakta memiliki efek positif pada reputasi pemberi informasi, yang kemudian
membantu terbentuknya kepercayaan (Dora Candra Dewi Ismaya Damayanti
Masduki Yogi Muhammad Yusuf Charisma Asri Fitrananda Syahdan Bulkis Fikri
Akbar Moh Syahriar Sugandi Sri Hartati, 2024). Penilaian positif terhadap pemberi
informasi sebagai individu yang jujur dalam menyampaikan informasi sesuai
dengan norma-norma etika Islam yang telah dijelaskan sebelumnya.
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Penilaian terhadap kualitas penyampaian informasi dapat dilihat dari tingkat
kejujuran atau kedustaan dalam penyampaiannya. Al-Qur'an sendiri secara tegas
menekankan kepada manusia untuk berbicara dan berkata dengan jujur (Sartina,
2021). Sumber ajaran Islam lainnya, yaitu hadis, juga memberikan petunjuk yang
sama, menggarisbawahi keutamaan bagi individu yang berprinsip jujur dan
mengancam konsekuensi bagi mereka yang menyebarkan kebohongan. Isi hadis
yang bersifat universal ini menunjukkan bahwa prinsip kejujuran mencakup semua
aspek kehidupan, termasuk berbicara, menyampaikan informasi, menulis berita,
berdagang, dan lain-lain. Kehadiran aturan atau perintah untuk berlaku jujur
merespons tindakan negatif yang dilakukan oleh netizen sebagai pengguna media
sosial, terutama dalam menyebarkan informasi palsu. Perilaku yang menyesatkan
dan keliru tersebut menciptakan kecemasan di antara pengguna media sosial
lainnya. Dengan membiasakan manusia pada nilai kejujuran, dapat memberikan
kontribusi untuk setidaknya mengurangi kegaduhan yang timbul akibat
pemberitaan bohong.

Simpulan

Etika dapat diartikan sebagai pandangan yang dimiliki oleh masyarakat
mengenai apakah suatu sikap atau perilaku seseorang dianggap baik atau buruk,
serta berfungsi sebagai penyaring perilaku yang dapat diterima atau tidak diterima
dalam kehidupan bersama. Tujuan dari etika ini adalah untuk mencapai nilai
kebaikan. Saat seseorang menjalani kehidupan sosial, seseorang akan mengalami
berbagai interaksi dalam pergaulan. Dalam interaksi ini, terdapat norma-norma
yang mengatur jalannya pergaulan agar berjalan dengan baik dan mencegah
terjadinya penyimpangan.

Media sosial sebagai platform online memiliki tujuan untuk mempermudah
penyampaian pesan atau informasi dalam berbagai bentuk secara cepat, fleksibel,
dan dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Dalam penggunaan media sosial,
terdapat aturan yang berlaku, termasuk Undang-Undang ITE. Meskipun
penggunaan media sosial memberikan kesan kebebasan, namun hal itu tidak berarti
bahwa kita dapat berperilaku semaunya yang dapat merugikan orang lain. Etika
komunikasi dalam konteks media sosial, yang tercermin dari perspektif Islam,
memiliki beberapa prinsip yang berpedoman kepada Al-Quran dan Hadis. Beberapa
prinsip tersebut antara lain adalah menjunjung kejujuran dan memberikan
informasi yang valid, serta menghindari penyebaran berita palsu (hoax).
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